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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Setelah ditemukan beberapa data yang terkait dengan penelitian 
ini, baik berupa hasil observasi, wawancara dan dokumentasi maka 
peneliti akan menganalisa data temuan tersebut dengan teori yang ada 
untuk menjelaskan “Kepemimpinan kepala sekolah perempuan dalam 
Mengembangakan Budaya organisasi di SMP Negeri 1 Sumbergempol 
Tulungagung”. Adapun data-data yang dipaparkan dan dianalisa oleh 
peneliti sesuai dengan fokus penelitian, yaitu : 
1. Bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah perempuan 
dalam mengembangkan budaya organisasi di SMP Negeri 1 
Sumbergempol Tulungagung? 
2. Apa saja nilai-nilai yang dikembangkan kepemimpinan kepala 
sekolah perempuan dalam budaya organisasi di SMP Negeri 1 
Sumbergempol Tulungagung? 
3. Bagaimana strategi kepemimpinan kepala sekolah perempuan 
dalam mengembangkan budaya organisasi di SMP Negeri 1 
Sumbergempol Tulungagung? 
Seluruh data yang peneliti dapatkan akan disajikan dalam 
bentuk deskriptif, yaitu dengan menjelaskan melalui uraian kata 
sehingga menjadi kalimat yang mudah dipahami agar data yang 
disajikan lebih terarah dan memperoleh gambaran yang jelas dari 
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hasil penelitian. Maka peneliti menjabarkannya menjadi tiga 
berdasarkan urutan permasalahannya sebagai berikut. 
1. Gaya kepemimpinan kepala sekolah perempuan dalam 
mengembangkan Budaya Organisasi di SMP Negeri 1 
Sumbergempol Tulungagung 
Gaya kepemimpinan pasti dimiliki oleh kepala sekolah baik 
itu laki-laki maupun perempuan. Di sini peneliti akan 
mendiskripsikan hasil temuan tentang gaya kepemimpinan kepala 
sekolah perempuan di SMP Negeri 1 Sumbergempol karna salah 
satu keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola manajemen 
sekolah ditentukan oleh gaya kepemimpinan. 
Dalam memimpin SMP Negeri 1 Sumbergempol ibu Lilik 
suenti termasuk pemimpin demokratis. Demokratias adalah gaya 
yang dipakai oleh pemimpin yang tidak sewenang-wenang, ini 
tercermin dalam kepemimpinan ibu Lilik Suenti, bliau kepala 
sekolah yang selalu melibatkan guru, staf dan bahkan terkadang 
juga melibatkan siswanya dalam membuat aturan atau kebijakan. 
Juga dalam menyelesaikan permasalahan, ibu Lilik selalu 
mengambil jalan yang terbaik, yaitu dengan melakukan koordinasi 
pada bawahannya, hal ini seperti yang diungkapkan Ibu Nanik, 
bahwa : 
Gaya yang paling menonjol ya demokratis artinya kadang 
mengajak anak-anak berkomunikasi dalam setiap kegiatan, 
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kemudian dengan bapak ibu guru juga, artinya kalau ada 
apa-apa ya kordinasi mbak di komunikasikan dulu bliau 
tidak mau mengambil jalan sepihak, jadi tetap harus 
koordinasi.
93
 
Selain itu peneliti juga menemukan contoh pengaplikasian 
gaya demokratis yang digunakan Ibu Lilik dalam memimpin 
sekolah SMP Negeri 1 Sumbergempol. Pengaplikasian gaya 
tersebut diketahui  saat melakukan wawancara. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Ibu Lilik Suenti, bahwa:  
Awal-awal, anak-anak datang menjadi siswa baru, itu anak-
anak mungkin hafalan surat-surat pendek aja ngak bisa. Lha 
kemudian juga belum begitu berkembang terkait dengan 
religius itu. Kemudian saya membicarakan kepada semua 
warga saya, sekarang kan salah satu visinya tangguh dalam 
imtaq. Udah begitu, saya akhirnya berembung dengan 
teman-teman. Bagaimana kalau diadakan tadarus, 
kemudian diadakan sholat dhuha. Kemudian anak putri 
wajib tiap hari membawa mukena ditasnya. Akhirnya kita 
sadarkan lewat wali, juga guru agama yang jelas.
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Salah satu ciri kepemimpinan demokratis adalah selalu 
melibatkan bawahannya dalam menyusun progam kerja organisasi 
yang sesuai dengan visi, misi dan tujuan sekolah. 
Selain gaya demokratis ada gaya yang dipakai ileh ibu lilik 
dalam memimpin SMP Negeri 1 Sumbergempol, yaitu situasional. 
Situasional adalah gaya yang dipakai oleh pimpinan sesuai dengan 
kondisi lingkungan yang dipimpinnya. Gaya ini di gunakan oleh 
ibu Lilik dalam situasi tertentu. Ketika keadaan menuntut ibu Lilik 
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bersikap otoriter, bliau bersikap otoriter. Tapi sikap otoriter ibu 
Lilik dalam kebijakan, tetap dalam tujuan memajukan SMP Negeri 
1 Sumbergempol. Hal ini seperti yang di ungkapkan bapak Abri 
bahwa : 
Ibu Lilik itu terkadang otoriter terkadang tidak, tergantung 
permasalahan. Ada permasalahan yang harus di 
musyawarahkan dalam pengambilan keputusan atau 
kebijakannya, ada yang tidak perlu musyawarah. Dan itu 
memang hak preogratif pimpinan, kita selaku bagian bawah 
kalau kebijakan itu menguntungkan terhadap sekolah, ya 
mengapa tidak kita laksanakan.
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Jadi dari pernyataan responden diatas mengenai 
permasalahan-permasalahan yang ada di sekolah, kepala sekolah 
selalu melibatkan berbagai macam stake holder. Tetapi tergantung 
permasalahannya, apabila permasalahan tersebut hanya bisa 
diputuskan oleh orang-orang tertentu. Maka tidak semua dilibitkan. 
Dalam pengambilan keputusan begitupun sebaliknya. 
Dalam kepemimpinan di SMP Negeri 1 Sumbergempol, 
selalu ikut serta dalam mensukseskan kegiatan-kegiatan yang ada. 
Peneliti menemukan gaya tersebut saat melakukan wawancara 
dengan salah satu informan. Menurut bliau, dalam segala kegiatan 
yang di lakukan SMP Negeri 1 Sumbergempol bliau selalu 
berpartisipasi dan setia mendampingi. Seperti kegiatan HUT 
Pramuka. Bliau rela meninggalkan keluarganya. Hal ini seperti 
yang diungkapkan Bapak Agus : 
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Kalau di setiap kegiatan biasanya ada SK dari kepala 
sekolah yang menunjuk salah satu guru selaku panitianya, 
dan kepala sekolah yang jelas sebagai penanggung jawab. 
Yang kami salutkan terhadap ibu lilik selaku kepala sekolah 
bliau selalu mendampingi setiap kegiatan yang ada, bahkan 
seperti kegiatan HUT Pramuka di luar sekolah. Bliau ikut 
kegitan tersebut selama 2 hari.
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Pernyataan responden di atas, kepala sekolah juga 
mengunakan gaya patisipatif dimana pimpinan selalu ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang sudah dijaduwalkan 
dalam organisasi atau lembaga sekolah. Kepala sekolah juga 
memberi kesempatan kepada bawahannya untuk selalu aktif 
berkontribusi dalam segala kegiatan yang dilaksanakan. Tidak 
hanya itu saja selain gaya yang sudah di sebutkan di atas, 
kepemimpinan Ibu Lilik Suenti juga diwarnai dengan gaya 
kepemimpinan khas perempuan yaitu maskulin, feminin, 
tranformasional.  
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Kegiatan HUT Pramuka
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Gaya maskulin ibu lilik suenti di ungkapkan oleh ibu prih 
bahwa : 
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 Arsip SMP Negeri 1 Sumbergempol, Memeriahkan HUT Pramuka 2019 
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Beliau tegas, disiplin, bijaksana, mampu menciptakan yang 
nyaman dilingkungan sekolah.
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Menurut ibu preh kepemimpinan ibu lilik sangat tegas, 
dalam artian bliau tidak bersikap abu-abu dalam hal memberikan 
keputusan dan membuat kebijakan. 
Begitupun diungkapkan oleh bapak sardi gaya feminim ibu 
Lilik Suenti bahwa: 
Ibu Lilik dalam menggerakan bawahannya selalu dengan 
demokrasi, seperti ketika bu lilik ingin membuat kebijakan 
atau aturan, bu lilik selalu mengadakan koordinasi dulu 
dengan stafnya kemudian diadakan semacam rapat dewan 
guru rapat staf untuk bermusyawarah dengan bapak ibu 
guru yang lain.
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Salah satu indikator gaya feminim adalah lebih demokratis 
dan kolaboratif dari pada pemimpin laki-laki, dari responden diatas 
bahwa Ibu Lilik memimpin SMP Negeri 1 Sumbergempol 
demokratis dan kolaboratif bisa dilihat ketika bliau membuat 
keputusan atau kebijakan masih melibatkan bawahanya. 
Gaya tranformasional juga dimiliki oleh Ibu Lilik Suenti 
dimana bapak Suwoto mengungkapkan bahwa : 
Kalau selama ini pengalaman saya bersama bu Lilik, bliau 
ini secara adminitrasi bagus, kemudian kepemimpinannya 
juga transparan dan memiliki ide-ide yang bagus untuk 
mengembangkan sekolah ini.
100
 
                                                          
 
98
 Wawancara dengan  Ibu Suprihatin selaku Kesiswaan SMP Negeri 1 Sumbergempol, 
tanggal 17 Januari 2020 
 
99
 Wawancara dengan Bapak Sardi selaku Kepala tata usaha SMP Negeri 1 
Sumbergempol, tanggal 17 Januari 2020 
 
100
 Wawancara dengan Bapak Suwoto selaku Wakasek Bidang Kesiswaan SMP Negeri 1 
Sumbergempol, tanggal 17 Januari 2020 
89 
 
 
 
Jadi menurut bapak suwoto selaku wakasek bidang 
kesiswaan, ibu lilik termasuk pemimpin yang yang mempunyai 
inovasi yang sangat bagus. Sehingga dengan inovasi tersebut, SMP 
Negeri 1 Sumbergempol mengalami kemajuan dan perkembangan. 
Kepemimpinan perempuan saat ini, masih menjadi pro dan 
kontra diwilayah publik. Perempuan dianggap tidak pantas menjadi 
pemimpin dikarenakan sebuah keyakinan negatif yang melekat 
pada diri perempuan. Seperti lemah, emosional, suka digoda dan 
sebagainya. Tidak seperti laki-laki yang diindentikkan dengan 
sosok yang gagah dan rasional. Namun, sifat yang melekat pada 
laki-laki dan perempuan bukanlah suatu persyarat untuk menjadi 
pemimpin. Yang terpenting adalah kemampuannya dalam hal 
memimpin. Hal ini seperti diungkapkan oleh Ibu Lilik Suenti, 
kepala SMP Negeri 1 Sumbergempol, bahwa : 
Kalau menurut saya, kan sekarang itu ada gender ya, ada 
kesetaraan gender. Jadi menurut saya kenapa menjadi tidak 
umum banyak kan sekarang lembaga termasuk sekolah 
yang dipimpin oleh perempuan itu lebih berhasil. Karna apa 
biasanya kalau perempuan itu kan lebih teliti, paling 
enggak kalau orang jawa bilang lebih juweh, lebih crewet 
sehingga kadang lebih berhasil meskipun kita tidak 
mengesampingkan yang laki-laki juga banyak yang 
berhasil, itu menurut saya yaa. 
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Kepala sekolah merupakan seseorang pemimpin dalam 
lembaga pendidikan yang mempunyai tanggung jawab terhadap 
maju mundurnya sekolah. Keberhasilan dalalam memajukan 
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tergantung pada kemampuan yang dimiliki oleh kepala sekolah 
tanpa memandang laki-laki atau perempuan. Ketika seorang 
perempuan berhasil memajukan sekolah, hal tersebut dianggap 
sebagai sebuah keberuntungan. Namun, saat ini muncul 
perempuan-perempuan yang berhasil memajukan sekolah. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh bapak Abri selaku waka kurikulum 
bahwa : 
Secara..lebih maju. Baik secara fisiknya, secara 
akademiknya, maupun kedisiplinan para siswanya juga 
sangat..sangat signifikan dengan kepemimpinan ibu lilik. 
Tetap berkaitan dengan akademik, prestasi non akademik. 
Disini banyak perkembangan banyak juara-juara yang 
diperoleh, misalnya juara keagamaan disini lomba adzan, 
lomba MTQ, hadrah lalu juara akademik disini ada lomba 
olimpiade, cerdas cermat dan masih banyak lagi mbak.
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Beban ganda (double burden) artinya beban pekerjaan yang 
diterima salah satu jenis kelamin lebih banyak dibandingkan jenis 
kelamin lainnya. Peran reproduksi perempuan seringkali dianggap 
peran yang statis dan permanen. Apabila pemimpin perempuan 
berhasil dalam memajukan sekolah, biasanya akan dilihat juga di 
dalam rumah tangganya. Apakah sama-sama berhasil atau rumah 
tangganya akan buruk. Selain sebagai ibu rumah tangga, Ibu Lilik 
juga berperan sebagai pemimpin di SMP Negeri 1 Sumbergempol. 
Meskipun menjadi pemimpin, beliau tidak pernah lupa 
mengerjakan kewajibannya sebagai seorang isteri dan ibu dari 
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anak-anaknya. Beliau selalu membagi waktu di rumah dan tugas di 
sekolah dapat dikerjakan dengan baik, tanpa mengabaikan salah 
satunya. Kepala sekolah mampu berperan sebagai pemimpin di 
sekolah dan ibu rumah tangga. Hal ini seperti diungkapkan oleh 
Ibu Lilik Suenti, bahwa : 
Saya gini mbak, ketika saya lepas dari rumah saya, saya 
sudah terbiasa keluar dari rumah saya jam setengah 6. 
Begitu saya lepas dari rumah semua pikiran untuk rumah 
tangga saya lepas. Langsung fokus ketika di sekolah ya 
gini.kecuali dalam kondisi tertentu. Misal suami sakit, anak 
sakit atau apa gitu. Itu kondisi insidental tapi kalau dalam 
kondisi normal di sekolah-sekolah. Tapi begitu saya lepas 
dari sekolah saya pulang kadang jam 2, sentenggah 3 mulai 
bubar katakanlah. Saya sudah tidak memikirkan sekolah ya 
kecuali insidental itu tadi. Kalau ada hal-hal yang perlu saya 
selesaikannya diluar jam kerja. Saya manaj kalau yang 
dirumah, semua saya atur untuk kegiatan hari ini kemarin 
sore sama pembantu, sama anak-anak, sama bapak itu itu 
saya sudah sudah saya diskusikan. Besok mulai dari mau 
makan, mau apa. Sehingga setengah 6 keluar rumah karna 
apa? Kegiatan hari ini di rumah sudah saya delegasikan 
kepada semuanya.
103
 
Dari kutipan di atas mengindikasikan bahwa sebagai 
pemimpin dan ibu rumah tangga beliau dapat menjalankan 
perannya dengan baik. Pekerjaan di rumah sudah diatur sedemikan 
rupa agar tidak menganggu pekerjaan di sekolah. 
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2. Nilai-nilai yang dikembangkan kepemimpinan kepala sekolah 
perempuan dalam budaya organisasi di SMP Negeri 1 
Sumbergempol Tulungagung 
Setiap organisasi, pastinya akan mempunyai norma-norma, 
nilai-nilai dan keyakinan yang dianut bersama. Norma-norma, 
nilai-nilai, dan keyakinan yang dianut bersama dapat berfungsi 
sebagai perekat dan pengikat kebersamaan di sekolah. Norma, nilai 
dan keyakinan yang dianut dan dikembangkan secara konsisten dan 
berkesinambungan dapat menjadi suatu budaya. Budaya yang kuat 
akan memudahkan sekolah dalam beradaptasi dengan berbagai 
lingkungan yang ada.  
a. Nilai-nilai yang dianut di SMP Negeri 1 Sumbergempol adalah 
religus, integiritas, mandiri, dan gotong royong . Hal ini seperti 
yang diungkapkan oleh ibu Lilik  bahwa : 
Kalau ciri khas ini kan karakter dan religius. Untuk religius, 
kita sudah mengadakan progam sholat jum‟at berjamaah 
khususnya bagi yang beragama islam. Kemudian juga kita 
usahakan supaya karakter integirias terwujud kita melakukan 
salam salim santun di setiap pagi pada saat masuk 
lingkungan sekolah dan pengecekan kelengkapan seragam 
siswa dan ada juga pembinaan pengurus osis atau kelas dan 
untuk yang mandiri itu siswa disini melakukan literasi setiap 
pagi jam pertama lalu siswa diwajibkan mengikuti kegiatan 
ekstra juga mbak terus untuk gotong royong disini siswa 
membersihkan kelas setiap hari, siswa mengikuti jum‟at 
bersih mbak.
104
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Ibu Nanik selaku wakasek bidang akademik menambahkan bahwa : 
Di dalam kegiatan ekstra itu ada ekstra membatik, ekstra 
pramuka, ekstra PMR, dan  ekstra pencak silat juga.di 
kegiatan gotong royong juga tidak hanya itu saja disini 
siswa juga disuruh membawa dan menanam tanaman hias 1 
anak itu 1 pot.
105
 
  Jadi dari kedua responden diatas dapat diketahui bahwa 
nilai nilai yang di anut di SMP Negeri 1 Sumbergempol adalah 
religius, integritas, mandiri dan gotong royong 
b. Nilai-nilai yang dikembangkan dalam budaya organisasi di 
SMP Negeri 1 sumbergempol  hal ini di ungkapkan oleh bapak 
Abri selaku waka kurikulum bahwa : 
 Setiap mengawali pelajaran jam pertama itu siswa  berdoa 
dulu lalu diakhir jam pelajaran juga berdoa selain itu siswa 
disini diajarkan untuk peduli sosial terhadap temannya 
yang  mengalami musibah dengan cara memberikan 
bantuan, ya  seperti misalnya ada  kerabat siswa yang 
meninggal perkelas itu  dimintai sumbangan seikhlasnya.
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Gambar 4.2 Budaya religius berdoa setiap awal dan 
akhir pelajaran
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Lalu Bu Prih menambahkan  
Disini siswa juga diajarkan sholat berjamaah mulai dari 
sholat dhuha, duhur dan sholat jum‟at itupun diwajibkan 
mbak.
108
 
 Dari kedua responden di atas terungkap bahwa nilai-nilai 
yang dikembangkan dalam budaya organisasi di SMP Negeri 1 
Sumbergempol adalah religius itu terdiri dari siswa berdoa setiap 
awal dan akhir pelajaran , siswa melaksanakan sholat dhuha dan 
dhuhur berjamaah setiap hari, siswa melaksanakan sholat jumat 
berjamaah setiap hari jumat, siswa menerapkan peduli sosial 
terhadap temannya yang mengalami musibah dengan cara 
memberikan bantuan. 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Budaya religius melaksanakan sholat jumat berjamaah
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Selain religius nilai yang dikembangkan juga ada mandiri hal itu 
seperti yang di ungkapkan ibu Nanik bahwa : 
 Di sini itu setiap pagi jam pertama siswa melakukan 
kegiatan literasi tujuannya untuk mencari informasi agar 
siswa terlatih mandiri, artinya siswa tidak hanya 
mendapatkan ilmu atau informasi dari guru saja.
110
  
Ibu Lilik juga menambahkan bahwa : 
Siswa disini juga mengikuti ekstra membatik, ekstra 
pramuka, ekstra PMR, dan ekstra pencak silat. Kebetulan 
kemarin itu siswa kelas 9 ikut mewakili kabupaten 
tulungagung dalam acara jambore  pramuka di Jember. 
Kalau ekstra membatik itu di dampingi dengan pak 
Agus.
111
 
 Berdasrkan penjelasan di atas,  niali-nilai yang 
dikembangkan dalam budaya organisasi di SMP Negeri 1 
Sumbergempol adalah mandiri yang terdiri dari siswa melalakukan 
kegiatan literasi setiap pagi, siswa mengikuti beberapa ekstra yaitu 
membatik, pramuka, PMR, pencak silat. Dari penjalasan ibu lilik 
juga menjelaskan bahwa terdapat siswa yang berprestasi di bidang 
ekstra pramuka ditunjukan dengan adanya siswa yang mewakili 
kabupateng tulungagug dalam jambore pramuka. 
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Bapak Agus mengungkapkan bahwa : 
Ekstra membatik disini dilaksanakan pada hari sabtu mbak 
biasanya bapak dan ibu guru juga ikut kegiatan membatik, 
misalnya dalam memperingati hari batik bapak ibu guru 
dan ibu kepala sekolah ikut serta membatik bersama dengan 
siswa.
112
 
 Kutipan tersebut mengungkapkan bahwa di dalam ekstra 
membatik itu tidak hanya siswa yang ikut namun ada beberapa 
guru yang ikut serta dalam kegiatan sehingga dapat memotivasi 
siswa untuk lebih aktif dalam ekstra membatik. Ketika 
memeringati hari batikpun guru-guru juga ikut memeriahkan selain 
itu juga ada pameran batik dari hasil siswa yang mengikuti ekstra 
batik .  
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Budaya mandiri, kegiatan ekstra membatik
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Selain religius dan mandiri karakter budaya organisasi yang 
dikembangkan di SMP Negeri 1 Sumbergempol adalah Gotong 
Royong dimana setiap siswa di didik untuk saling bekerja sama hal 
ini seperti yang diungkapkan oleh Ibu Prih, bahwa : 
Siswa disini diberikan kebebasan untuk membuat jaduwal 
piket mbak, jadi wali kelas itu memerintahkan anak 
didiknya untuk membuat jaduwal piket setiap harinya dan 
melaksanakannya.
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Pak agus menambahkan bahwa : 
Disini juga diadakan kegiatan jum‟at bersih dimana semua 
siswa itu wajib melaksanakannya setiap hari jumat mbak, 
ya nanti ada bersih-bersih halaman ada juga yang bersih-
bersih mushola dan lain-lain.
115
 
Bu Sardi juga ikut menambahkan bahwa : 
Betul, apa yang dikatakan pak agus mbak, tidak lupa juga 
setiap siswa membawa dan menanam tanaman hias 1 anak 
itu 1 pot mbak jadi mereka saling bergotong royong 
menanam tanaman hias.
116
 
Jadi dari responden diatas diungkapkan bahwa karakter 
budaya organisasi gotong royong dilakukan dengan cara setiap 
kelas diberikan tugas untuk membentuk jaduwal piket dan 
melaksankannya, lalu siswa mengikuti kegiatan jum‟at bersih dan 
setiap sisisea membawa dan menanam tanaman hias 1 anak 1 pot. 
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 Selain religius mandiri dan gotong royong karakter budaya 
organisasi yang dikembangkan di SMP Negeri 1 Sumbergempol 
adalah Integritas hal ini seperti yang di ungkapkan oleh pak Abri : 
Didalam integritas itu siswa melakukan kegiatan salah 
satunya salam salim santun, dan disini juga siswa menjadi 
salah satu pengurus kelas atau osis.
117
 
Ibu Lilik menambahkan bahwa : 
Kalau disini ketika itu mbak, ketika kegitan salam salim 
santun itu juga di cek kelengkapan seragam sesuai tata 
tertib sekolah, jadi kalau ada yang tidak tertib itu pertama 
di berikan teguran setelah itu jika diulangi berulang-ulang 
baru di beri peringatan.
118
 
Ibu Nanik juga ikut menambahkan bahwa : 
Di dalam integritas itu ada juga pembinaan osis mbak, 
dimana salah satu pengurus kelas itu ada siswa yang 
menjadi osis, dengan adanya osis juga ikut membantu 
kegiatan-kegiatan siswa.
119
 
 Kepala sekolah dan semua warga sekolah senantiasa 
menciptakan dan membudayakan sekolah yang bersih dan disiplin. 
Dari penjelasan diatas sudah di ungkapkan bahwa setiap paginya 
siswa selalu melakukan kegiatan salam salim santun, siswa juga 
menjadi salah satu pengurus kelas/osis, siswa memakai seragam 
lengkap sesuai tata tertib sekolah dari situ terbentuknya integritas. 
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Gambar 4.5 Budaya integritas, pemilihan ketua osis
120
 
 Dari berbagai responden di atas terungkap bahwa nilai-nilai 
yang dikembangkan dalam budaya organisasi di SMP Negeri 1 
Sumbergempol adalah religius, intergrasi, gotong royong, dan 
mandiri. 
3. Strategi kepemimpinan kepala sekolah perempuan dalam 
mengembangkan budaya organisasi di SMP Negeri 1 
Sumbergempol Tulungagung 
a. Kepala sekolah dalam mensosialisasikan Budaya Organisasi 
Sekolah merupakan tempat untuk menginternalisasikan dan 
mensosialisasikan nilai-nilai budaya yang tidak hanya sebatas 
nilai-nilai keilmuan saja. Melainkan semua nilai-nilai yang 
memungkinkan manusia untuk berbudaya. Iklim dan kultur 
sekolah yang positif diharapkan dapat menunjang pembelajaran 
yang efektif, sehingga semua pihak di dalamnya merasa 
nyaman. Untuk mengkomunikasikan nilai-nilai yang akan 
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diinternalisasikan kepada seluruh warga sekolah dapat 
dilakukan melalui sosialisasi, rapat-rapat, edaran dan upacara. 
Hal ini seperti yang diungkapkan bapak Abri selaku waka 
kurikulum bahwa : 
Saat upacara biasanya, disampaikan diakhir upacara 
kemudian  ketika rapat memakai edaran kalau itu 
adalah tata tertib . kalau itu  ada nek misale uang 
pembinaan, ada sk, aturan-aturan. Kemudian kepada semua 
teman itu diberi tanggung jawab.
121
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6 Upacara Hari Senin Beserta Sosialisasi Nilai-nilai 
Budaya
122
 
 Untuk menginternalisasikan nilai-nilai yang akan 
dikembangkan oleh sekolah dapat dilakukan melalui upacara, 
sosialisasi yang di dalamnya dijelaskan secara mendetail kepada 
seluruh warga sekolah. Selain kepada warga sekolah sosialisasi 
nilai-nilai budaya jika dilakukan kepada orang tua murid melalui 
surat edaran dari sekolah. Dengan demikan, nilai-nilai budaya 
                                                          
 
121
 Wawancara dengan Bapak Abri selaku Waka Kurikulum SMP Negeri 1 
Sumbergempol, 11 Februari 2020  
122
 Arsip SMP Negeri 1 Sumbergempol, Sosialisasi Nilai-nilai Budaya  
101 
 
 
 
sekolah dapat diketahui oleh semua warga sekolah dan stake 
holder.  
 Kepala sekolah dalam mensosialisasikan budaya organisasi 
bagi staf dan guru secara tidak langsung dilihat dari kegiatan sehari 
hari ibu lilik baik berupa ucapan maupun tindakan di lingkungan 
sekolah, hal ini seperti yang di sampaikan bapak sardi : 
Ya bisa dilihat kan mbak, cara bliau memberikan contoh 
kepada staf dan guru-guru disini seperti ucapan bliau, 
tindakannya dan juga kedisiplinan bliau.
123
 
Bu Nanik juga menambahkan : 
Ibu lilik itu tidak hanya sekedar bicara tanpa memberikan 
contoh mbak, jadi sebelum memerintahkan guru-guru dan 
stafnya memberikan contoh terlebih dahulu dengan cara 
menunjukan semangatnya dalam bekerja terus memberikan 
semangat juga kepada rekan-rekan.
124
 
1. Kepala sekolah dalam mengembangkan nilai religius 
adalah : 
a. Progam tadarus dan sholat dhuha 
Untuk membentuk siswa kepala sekolah berupaya 
mengusulkan kegiatan tadarus sebelum memulai 
pelajaran. Mengingat visi di SMP Negeri 1 
Sumbergempol adalah Unggul dalam mutu layanan dan 
hasil pendidikan berkarakter berdasarkan imtaq dan 
                                                          
 
123
 Wawancara dengan Bapak Sardi selaku  Kepala Tata Usaha SMP Negeri 1 
Sumbergempol, tanggal 11 Februari 2020 
 
124
 Wawancara Wawancara dengan  Ibu Nanik selaku Wakasek Bidang Akademik SMP 
Negeri 1 Sumbergempol, tanggal 11 Februari 2020 
102 
 
 
 
iptek yang berbudaya lingkungan. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Bu Ni‟mah 
Bahwa bagaimana kalau diadakan tadarus, 
kemudian diadakan sholat dhuha. Kemudian anak 
putri wajib tiap hari membawa mukena diatasnya. 
Akhirnya kita sadarkan lewat wali, juga guru agama 
yang jelas. 
125
 
  Tadarus sebelum pelajaran juga dinilai positif oleh 
ibu Lilik, salah seorang guru bapak Agus mengatakan bahwa:  
Kalau menurut saya itu bagus, karna kan belum 
tentu siswa itu di rumah belum tentu melakukan 
tadarus. Jadi sebelum mulai pelajaran di sini tadarus 
dulu mbak. 
126
 
Ibu Ni‟mah  juga mengungkapkan 
E . . . tadarus itu dilaksanakan setelah ibu kepala 
datang, dulu  belum ada. Dilaksanakan tiap hari 
jumat saja. Mengapa tidak setiap hari saja? Karna 
setiap hari sudah ada jaduwalnya masing-masing 
jadi tidak bisa dilaksanakan setiap hari. Sedangkan 
untuk progam sholat dhuha, setiap kelas dijadwalkan 
oleh sekolah.
127
  
 
Ibu Nanik menambahkan  
Kalau sholat dhuha itu memang e............. dari kelas-
kelas menyarankan dhuha setiap hari. Bisa 
diingatkan ini nanti yang  wajib sholat dhuha. 
Jam 7 maksudnya yang menggunakan jam-jam 
istirahat itu kelas 7 dan kelas-kelas lain akan 
menggunakan jam-jam lain. 
128
 
 
 
 
                                                          
 
125
 Wawancara dengan  Ibu Ni‟mah selaku Guru BK SMP Negeri 1 Sumbergempol, 
tanggal 11 Februari 2020 
 
126
 Wawancara dengan Bapak Agus selaku Guru  Kesenian Budaya Negeri 1 
Sumbergempol, tanggal 11 Februari 2020 
 
127
 Wawancara dengan Ibu Ni‟mah selaku Guru BK Kepala Sekolah SMP Negeri 1 
Sumbergempol 
 
128
 Wawancara dengan Ibu Nanik selaku Wakasek Bidang Akademik selaku SMP Negeri 
1 Sumbergempol,  tanggal 11 Februari 2020 
103 
 
 
 
b. Keteladanan  
Untuk mewujudkan budaya organisasi yang religius, peran 
kepala sekolah sangat penting dalam memberikan 
keteladanan. Kepala sekolah mampu menjadi teladan bagi 
semua waga sekolah. Pada penerapan nilai religius, kepala 
sekolah selalu mengikuti sholat dhuhur berjamaah. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh Bu Ni‟mah, bahwa : 
Kemudian kalau keagamaan ikut sholat dhuhur berjamaah 
terus juga itu mbak , yang dibidang keagamaan ikut serta 
mendampingi siswa-siswa dan memberi arahan.
129
 
 
Selanjutnya ibu Prih menambahkan, bahwa  
Biasanya kalau bu kepala itu sering sholat Dhuhur. Iya 
jamaah terus. Kadang juga mengajak guru-guru yang 
lainnya mbak. Soalnya saya biasanya juga sering jama‟ah 
dengan bliau mbak.
130
 
 
2. Kepala sekolah dalam mengembangkan Integritas adalah 
a. Keteladanan  
Yang dicontohkan oleh kepala sekolah dalam bentuk 
disiplin berupa disiplin dalam kebersihan, disiplin 
dalam berpakaian dan disiplin dalam pembelajaran. 
Keteladanan yang di lakukan Bu Lilik Suenti dalam 
kedatangan, beliau selalu datang ke sekolah pukul 06.15 
dan selalu ikut salam salim santun.  
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Hal ini seperti yang di ungkapkan Bapak Suwoto bahwa : 
Ibu Lilik itu selalu berangkat pagi mbak, dan stand bay 
di dedapan gerbang memberikan contoh kepada guru-
guru dan staf untuk selalu ikut kegiatan salam salim 
santun kecuali ada halangan mungkin bliau tidak bisa 
ikut salam salim santun dengan siswa.
131
 
Pada awalnya ada beberapa guru yang keberatan 
terhadap sikap kepala sekolah yang tegas dalam menegakkan 
kedisiplinan. Hal ini seperti yang diungkapkan  
 
oleh Ibu Ni‟mah bahwa : 
 
Tipe kepemimpinan untuk ibu kepala sekolah itu 
priyayine tegas.  Jadi ketika jadi kepala sekolah teman 
guru teman karyawan yang kaget dengan 
kepemimpinannya.Padahal sebelumnya,  dibandingkan 
sebelumnya itu lemah gemulai bapak-bapak. Dengan 
guru-guru sekarang itu sangat tegas sehingga ya 
namnya yang nggak terbiasa dengan suara itu ada 
beberapa yang agak bergejolak tapi alhamdulillah saat 
ini sudah terkondisi dengan baik.
132
 
 
Salah satu guru mengakui bahwa kedisiplinan yang 
diterapkan kepala sekolah yang sekarang lebih baik dari 
pada yang dulu. Karena menurut beliau kedisiplinan 
mendukung kemajuan sekolah. Kemudian ditambahkan lagi 
oleh pak Sardi bahwa : 
E . . sangat. . .sangat. . sangat. . baik mbak. 
Dibandingkan dengan peraturan yang dulu. Kalau yang 
dulu kan masuk sekolah jam 07.00 tit bel. Kalau 
sekarang nggak, semenjak ibu kepala sekolah ada 
kegiatan salam salim santun kepada para siswa mulai 
jam 06.10 menit, yang piket itu sudah berdiri di depan 
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gerbang untuk berjabat tangan dengan para siswa. itu 
yang piket. Kemudian sekolah masuk mulai 
didisiplinkan dari kebersihannya 07.00 kurang 10 menit 
untuk melakukan kebersihan. Kebersihan di ruangan 
kelasnya masing-masing. Baru jam 07.00 mulai tadarus 
sampai jam 07.15 menit. Jam 07.20 baru mulai 
pelajaran. Ini sanggat. . . sanggat. . bagus sekali. Sangat 
mendukunglah untuk kemajuan. 
133
 
 
Gambar 4.7 Budaya Integritas, kegiatan salim santun 
134
 
Jadi kedisiplinan merupakan hal yang penting bagi 
kemajuan sekolah. Di sekolah yang disiplin akan 
menciptakan proses pembelajaran yang baik. Untuk 
menciptakan disiplin, diperlukan usaha yang keras dari 
semua warga sekolah.  
Ketika berseragampun, kepala sekolah selalu 
mencotohkan bahwa beliau selalu memakai seragam sesuai 
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ketentuan. Hal ini dilakukan agar guru-guru dan pegawai 
senantiasa berseragam sesuai dengan ketentuan. Sealain 
disiplin dalam kedatangan, berpakain dan pembelajaran. 
Kedisiplinan dalam kebersihan juga diterapkan. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh ibu Lilik Suenti, bahwa : 
Kemudian kedisiplinan di lingkungan ya. . buang 
sampah itu mbak ya memang saya marah betul. Ee. . 
selain lingkungan buang sampah itu ya juga sumber 
daya alam, pemanfaatan SDA, sumber daya air, 
kemudian sumberdaya energi ini memang saya 
tekankan emang saya tu agak bawel, buawel banget. 
Tapi disini ini belum berapa ya. . udah lumayan 75% 
belum 100%.
135
 
b. Penegakkan aturan  
Penegakkan aturan, di SMP Negeri 1 Sumbergempol 
sangat tegas. Poin-poin pelanggaran disebutkan di 
dalam peraturan sekolah secara terperici apa bentuk 
pelanggarannya, dan beberapa skor pelangarannya. Hal 
ini seperti yang diungkapkan oleh pak suwoto, bahwa : 
Peraturan disiplin terperinci mbak. Termasuk poin-
poin pelanggaran itu begitu. Apa yang anak lakukan 
disitu ada yang merokok misalkan ditegakkan betul 
mbak.
136
 
Salah satu cara untuk menciptakan budaya 
organisasi yang disiplin adalah tegas dalam penegakkan 
aturan. Siapa saja yang melanggar akan dikenai sanksi 
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sesuai dengan ketentuan. Contohnya adalah ketika ada 
siswa yang terlambat datang ke sekolah, siswa diberi 
teguran apabila baru terlambat sekali. Tetapi kalau sudah 
lebih dari 5 kali, orang tuanya akan di panggil ke sekolah. 
Hal ini seperti yang diungkapkan Bu Ni‟mah, bahwa : 
Sanksi....sekarang diberi toleransi waktu 15 menit 
untuk ada briefing, ada dikasih pembelajaran lah. 
Ada ngisi-ngisi data-data daftar keterlambatan. 
Terlambat berapa menit, kemudian alasannya 
kemudian apa...apa. tindakan berikutnya yang 
diharapkan jadi ndak..ndak..begitu. kalau nanti 
sampai e.. lebih dari 5 kali nanti baru dipanggil 
orang tua. E...seberapa lama keterlambatannya itu. 
Kalau rata-rata anak sini yang paling lama ya 1 
menit. Karna..karna jauh ya..mungkin karna faktor 
yang mengantar atau itu rata-rata itu. Jadi sanksinya 
ya baru Cuma dijam pertamanya dikurangi 15menit 
diberi pembinaan langsung disitu.
137
 
Untuk menciptakan budaya organisasi disiplin, 
maka aturan perlu ditegakkan. Dengan penegakkan aturan 
maka akan tercipta keteraturan sosial yang nantinya akan 
sesuai dengan visi, misi dan tujuan sekolah.  
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3. Kepala sekolah dalam mengembangkan budaya gotong 
royong adalah  
a. Keteladanan  
Yang dicontohkan kepala sekolah dalam bentuk 
bekerjasama dimana seorang guru kelas di berikan perintah 
untuk membuat jaduwal piket yang di tanggung jawabkan 
untuk semua kelas. Seperti yang di ungkapkan oleh bu 
Nanik bahwa : 
Disini ibu kepala sekolah bekerjasama dengan guru wali 
kelas mbak untuk memerintahkan siswa membuat jaduwal 
piket kebrsihan, tidak lupa juga kadang setiap jumat bersih 
itu ibu kepala sekolah ikut serta dalam kegiatan itu mbak. 
Jadi ya ibu lilik memberikan contoh untuk bergetong 
royong dengan semua siswa dan guru-guru laiinya.
138
 
Ibu Prih juga menambahkan bahwa :  
Biasanya kan itu mbak siswa disuuruh membawa dan 
menanam tanaman hias kan nah ibu lilik selaku kepala 
sekolah juga ikut membawa mbak  memberikan contoh jadi 
guru-guru disini juga sering membawa juga, tidak lupa kita 
semua ikut menanam bersama-sama.
139
 
Kepala sekolah selalu memberi contoh untuk terjun 
langsung membersihkan lingkungan. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Ibu Lilik, bahwa : 
Jumat bersih kan ya terjun langsung, saya terjun langsung 
begini..beginii. kalau nggak pas kira-kira saya harus mandu, 
saya msuk keinformasi, di sebelah sana begini. Minta 
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tolong, minta tolong. Jadi bukan teman-teman kerja, saya 
duduk ngomong-ngomong. Semuanya seperti itu.
140
 
 
4. Kepala sekolah dalam mengembangkan budaya Mandiri 
adalah  
a. Keteladanan  
Keteladanan yang diberikan bu lilik yaitu dalam kegiatan-
kegiatan ekstra ibu lilik selalu memberikan contoh kepada 
guru-guru untuk berpartisipasi seperti yang di ungkapkan ibu 
Nanik bahwa : 
Bu lilik selalu ikut serta dalam kegiatan-kiatan ekstra disini 
mbak misalnya kegiatan membatik bersama kemarin bu 
lilik ikut membatik bersama dengan siswa-siswa dan tidak 
lupa juga mengajak guru-guru mbak. Jadi biar semua ikut 
memeriahkan.
141
 
 
Pak Abri menambahkan bahwa : 
Tidak cuman membatik saja bliau juga sering ikut kegiatan 
pramuka dan biasanya juga kalau tidak begitu padat 
jaduwalnya mendampingi anak-anak kegiatan mbak.
142
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Gambar 4.8 Memperingati Hari Batik Nasional
143
 
b. Memberikan motivasi  
Salah satu cara untuk mengembangkan guru dan staf adalah 
dengan memberikan motivasi kepada guru dan staf agar lebih 
berkualitas. Motivasi merupakan pendorong bagi seorang 
pegawai, memiliki motivasi yang positif, akan mendorong 
dirinya untuk melakukan tugas sebaik mungkin untuk 
mencapai tujuan sekolah, kepala sekolah harus mampu 
memberikan motivasi kepada bawahannya seperti yang 
diungkapkan oleh Pak Sardi bahwa : 
Eee.. sangat sangat memotivasi. Hanya karena karakter 
gurunya juga. kalau kepala sekolah senantiasa kalau ada 
apa apa ajang-ajang kompetisi ditingkat kabupaten maupun 
tingkat nasional senantiasa dimotivasi agar senantiasi 
berprestasi.
144
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Bu prih menambahkah bahwa : 
Iya itu mbak, selama kepemimpinan ibu lilik ada guru 
pembina berprestasi. Kemudian dalam rangka hari ulang 
tahun guru dan pgri dari sekolah sini juga ada. Ini kan 
wujud dari kepedulian kepala sekolah itu. Untuk memberi 
motivasi kepada anak buah.
145
 
Bu Nanik menambahkan bahwa : 
Ya.. guru-guru sini banyak yang didorong untuk kuliah 
S2, kemudian juga kepala sekolah itu memotivasi guru-
guru yang lainnya.
146
 
 Selain memberikan motivasi kepada guru agar lebih maju 
dan berkualitas, kepala sekolah juga memberikan motivasi kepada 
siswa. pemberian motivasi siswa diungkapkan oleh pak suwoto 
bahwa : 
Motivasi itu ya semangat...semangat itu kan motivasi, 
setiap hari sabtu itu ya bergantian. Ada motivasi 
pembelajaran, juga meraih prestasi yo dalam 
berprestasinya. Karna siswa di SMP Negeri 1 
Sumbergempol ini harus mau beprestasi, ya ditunjuk untuk 
mengikuti  kegiatan ini. Diberi kesempatan melaksanakan 
ini. Jangan sampai duduk manis di SMP Negeri 1 
Sumbergempol tidak punya pengalaman apa-apa.
147
 
Pak agus menambahkan bahwa : 
Ya disini itu ya mbak siswa harus mengikuti kegiatan-
kegiatan ekstra kan, mungkin jika siswa tidak begitu dalam 
akademik jadi bisa berprestasi dalam non akademik juga.
148
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c. Penghargaan  
 Pemberian reward atau penghargaan diharapkan dapat 
membentuk kepribadian siswa yang unggul baik dalam 
intelektual maupun emosional. pemberian penghargaan dapat 
berupa material maupun imatererial. Penghargaan yang 
berbentuk imaterial seperti pemberian pujian, tepukan pundak 
secara halus dan kata-kata yang baik untuk memberikan 
motivasi. Sedangkan yang materi berupa piagam, piala, dan 
uang. Untuk menghargai guru dan siswa yang berprestasi, 
kepala sekolah memberikan penghargaan berupa piagam, dan 
sertifikat penghargaan. 
Kepala sekolah juga memberikan penghargaan kepada 
guru yang berprestasi. Pemberian penghargaan akan 
merangsang guru untuk lebih meningkatkan kinerjanya yang 
produktif dan positif. Kepala sekolah senantiasa memberikan 
penghargaan, baik guru, staf maupun siswa. hal ini seperti 
yang diungkapkan oleh bu Nanik, bahwa : 
Reward disini kalau dari sekolah memang tergantung mbak, 
ini diatur kalau prestasinya itu dimulai dari sekolah, semua 
yang membiayai sekolah. Dari hasilnya itu yo..malah anak-
anak yang memberi reward ke sekolah. Ee.ada..ada wujud 
syukurnya itu memberi apa e sekolah, seperti itu
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Pak suwoto menambahkan bahwa : 
Jadi ya kalau sama sekali ndak lah, disini hampir setiap 3 
bulan sekali itu prestasi segudang mbak. 
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Menyerahkan..menyerahkan piala ke sekolah setiap upacara 
bendera itu. Semuanya dari..dari ini yang tingkat nasional. 
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Gambar 4.9 Pemberian Hadiah Guru Berprestasi 
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Bentuk reward yang diberikan terkadang berbentuk uang 
atau tropi. Apabila siswa mendapat piala atau tropi, maka tropi atau 
piala tersebut diberikan kepada sekolah. Kemudian sekolah akan 
membuatkan tropi untuk siswa. 
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B. Temuan Hasil Penelitian  
Temuan penelitian ini mengemukakan data yang diperoleh dari 
hasil penelitian mengenai “Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan 
dalam Mengembangkan Budaya Organisasi di SMP Negeri 1 
Sumbergempol Tulungagung” 
1. Gaya kepemimpinan kepala sekolah perempuan dalam 
mengembangkan Budaya Organisasi di SMP Negeri 1 
Sumbergempol Tulungagung 
Berdasarkan paparan data lapangan terkait dengan fokus 
penelitian yang pertama di atas dapat ditemukan, bahwa gaya 
kepemimpinan perempuan dalam mengembangkan budaya organisasi 
di SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung terdiri dari  : 
a. Gaya kepemimpinan Demokratis yaitu dalam kepemimpinan 
kepala sekolah perempuan, kepala sekolah yang selalu melibatkan 
guru, staf dan bahkan terkadang juga melibatkan siswanya dalam 
membuat aturan atau kebijakan. Juga dalam menyelesaikan 
permasalahan, kepala sekolah mengambil jalan yang terbaik, yaitu 
dengan melakukan koordinasi pada bawahannya 
b. Gaya kepemimpinan Situasional dimana ini di gunakan oleh kepala 
sekolah dalam situasi tertentu. Ketika keadaan menuntut kepala 
sekolah bersikap otoriter, bliau bersikap otoriter. Tapi sikap 
otoriter kepala sekolah dalam kebijakan, tetap dalam tujuan 
memajukan SMP Negeri 1 Sumbergempol. 
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c. Gaya patisipatif dimana kepala sekolah selalu ikut berpartisipasi 
dalam kegiatan-kegiatan yang sudah dijaduwalkan dalam 
organisasi atau lembaga sekolah. Kepala sekolah juga memberi 
kesempatan kepada bawahannya untuk selalu aktif berkontribusi 
dalam segala kegiatan yang dilaksanakan. 
d. Gaya maskulin kepala sekolah perempuan yaitu disiplin, bijaksana, 
mampu menciptakan yang nyaman dilingkungan sekolah. sangat 
tegas, dalam artian bliau tidak bersikap abu-abu dalam hal 
memberikan keputusan dan membuat kebijakan. 
e. Gaya feminim kepala sekolah perempuan dalam menggerakan 
bawahannya selalu dengan demokrasi, seperti ketika kepala 
sekolah ingin membuat kebijakan atau aturan, kepala sekolah 
selalu mengadakan koordinasi dulu dengan stafnya kemudian 
diadakan semacam rapat dewan guru rapat staf untuk 
bermusyawarah dengan bapak ibu guru yang lain. 
f. Gaya tranformasional kepala sekolah perempuan disini termasuk 
pemimpin yang yang mempunyai inovasi yang sangat bagus. 
Sehingga dengan inovasi tersebut, SMP Negeri 1 Sumbergempol 
mengalami kemajuan dan perkembangan. 
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2. Nilai-nilai yang dikembangkan kepemimpinan kepala sekolah 
perempuan dalam budaya organisasi di SMP Negeri 1 
Sumbergempol Tulungagung 
Berdasarkan paparan data lapangan terkait dengan fokus penelitian 
yang pertama di atas dapat ditemukan, bahwa nilai-nilai yang 
dikembangkan dalam budaya organisasi di SMP Negeri 1 
Sumbergempol Tulungagung terdiri dari : 
a. Religus 
b. Integiritas 
c. Gotong royong 
d. Mandiri  
3. Strategi kepemimpinan kepala sekolah perempuan dalam 
mengembangkan budaya organisasi di SMP Negeri 1 
Sumbergempol Tulungagung 
Berdasarkan paparan data lapangan terkait data lapangan fokus 
penelitian yang pertama di atas dapat ditemukan, bahwa strategi 
kepemimpinan kepala sekolah perempuan dalam mengembangkan 
budaya organisasi di SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung 
terdiri dari : 
a. Kepala sekolah dalam mensosialisasikan Budaya Organisasi 
b. Kepala sekolah dalam mengembangkan nilai religius yaitu dengan 
membuat progam tadarus dan Sholat Dhuha, keteladanan. 
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c. Kepala sekolah dalam mengembangkan budaya gotong royong 
yaitu dengan keteladanan 
d. Kepala sekolah dalam mengembangkan budaya Integeritas yaitu 
dengan keteladanan dan penegakkan peraturan 
e. Kepala sekolah dalam mengembangkan budaya Mandiri yaitu 
dengan keteladanan, memberikan motivasi, dan penghargaan. 
C. Analisis Data 
Setelah data diolah dan disajikan dalam penjelasan dan uraian, 
maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data, peneliti 
memberikan analisis secara sederhana. Dengan demikian, pada 
akhirnya dapat memberikan gambaran yang diinginkan dalam 
penelitian ini. 
1. Gaya kepemimpinan kepala sekolah perempuan dalam 
mengembangkan Budaya Organisasi di SMP Negeri 1 
Sumbergempol Tulungagung 
 Berdasarkan paparan diatas, gaya kepemimpinan kepala 
sekolah perempuan dalam mengembangkan budaya organisasi 
yaitu menggunakan Gaya kepemimpinan Demokratis kepala 
sekolah yang selalu melibatkan guru, staf dan bahkan terkadang 
juga melibatkan siswanya dalam membuat aturan atau kebijakan. 
Juga dalam menyelesaikan permasalahan, kepala sekolah 
mengambil jalan yang terbaik, yaitu dengan melakukan koordinasi 
pada bawahannya, Gaya kepemimpinan Situasional ini di gunakan 
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oleh kepala sekolah dalam situasi tertentu. Ketika keadaan 
menuntut kepala sekolah bersikap otoriter, bliau bersikap otoriter. 
Tapi sikap otoriter kepala sekolah dalam kebijakan, Gaya 
patisipatif kepala sekolah selalu ikut berpartisipasi dalam kegiatan-
kegiatan yang sudah dijaduwalkan dalam organisasi atau lembaga 
sekolah. Kepala sekolah juga memberi kesempatan kepada 
bawahannya untuk selalu aktif berkontribusi dalam segala kegiatan 
yang dilaksanakan, Gaya maskulin kepala sekolah perempuan 
disiplin, bijaksana, mampu menciptakan yang nyaman 
dilingkungan sekolah. sangat tegas, Gaya feminim kepala sekolah 
perempuan dalam menggerakan bawahannya selalu dengan 
demokrasi, seperti ketika kepala sekolah ingin membuat kebijakan 
atau aturan, kepala sekolah selalu mengadakan koordinasi dulu 
dengan stafnya kemudian diadakan semacam rapat dewan guru 
rapat staf untuk bermusyawarah dengan bapak ibu guru yang lain, 
Gaya tranformasional kepala sekolah perempuan disini termasuk 
pemimpin yang yang mempunyai inovasi yang sangat bagus. 
Sehingga dengan inovasi tersebut, SMP Negeri 1 Sumbergempol 
mengalami kemajuan dan perkembangan. 
2. Nilai-nilai yang dikembangkan  kepemimpinan kepala sekolah 
perempuan dalam budaya organisasi di SMP Negeri 1 
Sumbergempol Tulungagung 
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Berdsarkan paparan data di atas, nilai-nilai yang 
dikembangkan dalam budaya organisasi di SMP Negeri 1 
Sumbergempol Tulungagung adalah Religus dalam pengembangan 
budaya kepala sekolah membuat kebijakan berupa siwa berdoa 
setiap mengawali dan mengakhiri pelajaran, siswa melaksanakan 
sholat dhuha, duhur dan sholat jumat berjamaah, siswa peduli 
sosial terhadap temannya yang mengalami musibah dengan cara 
memberikan bantuan, Integiritas siswa melakukan kegiatan salam 
salim santun, siswa menjadi salah satu pengurus kelas/OSIS, siswa 
memakai seragam lengkap sesuai tata tertib sekolah, Mandiri siswa 
melakukan literasi setiap pagi jam pertama, siswa mengikuti 
kegiatan ekstra membatik, ekstra pramuka, ekstra PMR, ekstra 
pencak silat, Gotong royong siswa membersihkan kelas setiap hari 
sesuai dengan jadwal piket kelasnya, siswa mengikuti kegiatan 
jumat bersih, siswa membawa dan menanam taaman hias 1 anak 1 
pot.  
3. Strategi kepemimpinan kepala sekolah perempuan dalam 
mengembangkan budaya organisasi di SMP Negeri 1 
Sumbergempol Tulungagung 
Berdasarkan paparan di atas, strategi kepemimpinan kepala 
sekolah perempuan dalam mengembangkan budaya organisasi di 
SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung yaitu kepala sekolah 
mensosialisasikan budaya organisasi Untuk menginternalisasikan 
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nilai-nilai yang akan dikembangkan oleh sekolah dapat dilakukan 
melalui upacara, sosialisasi yang di dalamnya dijelaskan secara 
mendetail kepada seluruh warga sekolah. Selain kepada warga 
sekolah sosialisasi nilai-nilai budaya jika dilakukan kepada orang 
tua murid melalui surat edaran dari sekolah, mengembangkan nilai 
religius dengan membuat progam tadarus dan sholat dhuha, kepala 
sekolah dalam mengembangkan budaya integeritas yaitu dengan 
keteladanan dan menegakkan aturan, kepala sekolah dalam 
mengembangkan budaya gotong royong yaitu dengan keteladanan, 
Kepala sekolah dalam mengembangkan budaya Mandiri yaitu 
dengan memberikan motivasi dan penghargaan kepada guru dan 
siswa tujuannya untuk mendorong siswa untuk mandiri dalam 
belajar. Selain itu siswa juga diharapkan mempunyai keterampilan 
sesuai bakat dan minatnya.  
